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ABSTRACT 

This study aims to analyze and compare the strategies of Islamic Religious 
Education (IRE) learning in fostering students' vertical and horizontal religious 
character at SD Negeri 095/VIII Karang Dadi and SD Negeri 124/VIII Sido Rejo. The 
research was motivated by the importance of strengthening religious character as 
an integral part of students' holistic development in elementary schools. A qualitative 
approach with a comparative case study design was employed. Data were collected 
through observation, documentation, and in-depth analysis of learning activities 
conducted in both schools. The data were analyzed using the interactive model of 
data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that 
both schools implemented Islamic Religious Education learning strategies through 
religious habituation, teacher role modeling, active learning, and the reinforcement 
of a religious school culture. However, differences were found in the implementation 
of these strategies. SD Negeri 095/VIII Karang Dadi emphasized continuous 
religious habituation to strengthen students' vertical religious character, while SD 
Negeri 124/VIII Sido Rejo focused more on participatory and collaborative learning 
activities that effectively promoted students' horizontal religious character. Overall, 
the integration of instructional strategies, religious practices, and supportive school 
culture contributed significantly to developing students' religious attitudes, moral 
behavior, social responsibility, discipline, and interpersonal relationships. The study 
concludes that systematic and contextual Islamic Religious Education learning 
strategies effectively foster both vertical and horizontal religious character among 
elementary school students. 

Keywords: Islamic Religious Education, Learning Strategy, Religious Character, 
Comparative Case Study, Elementary School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter religius 
vertikal dan horizontal siswa di SD Negeri 095/VIII Karang Dadi dan SD Negeri 
124/VIII Sido Rejo. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan 
karakter religius sebagai bagian integral dari pengembangan peserta didik secara 
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holistik di sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain studi kasus komparatif. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, 
dan analisis mendalam terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kedua 
sekolah. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif yang meliputi 
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kedua sekolah menerapkan strategi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam melalui pembiasaan keagamaan, keteladanan guru, pembelajaran 
aktif, dan penguatan budaya religius sekolah. Meskipun demikian, terdapat 
perbedaan dalam implementasi strategi tersebut. SD Negeri 095/VIII Karang Dadi 
lebih menekankan pembiasaan keagamaan secara berkelanjutan untuk 
memperkuat karakter religius vertikal siswa, sedangkan SD Negeri 124/VIII Sido 
Rejo lebih menitikberatkan pada kegiatan pembelajaran yang partisipatif dan 
kolaboratif sehingga lebih efektif dalam mengembangkan karakter religius 
horizontal siswa. Secara keseluruhan, integrasi strategi pembelajaran, pembiasaan 
keagamaan, dan budaya sekolah yang religius memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pembentukan sikap religius, akhlak, tanggung jawab sosial, 
kedisiplinan, serta kemampuan siswa dalam membangun hubungan yang baik 
dengan Allah Swt. dan sesama manusia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sistematis dan kontekstual 
efektif dalam membentuk karakter religius vertikal dan horizontal siswa sekolah 
dasar. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Strategi Pembelajaran, Karakter Religius, 
Studi Kasus Komparatif, Sekolah Dasar. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang memiliki posisi strategis dalam 

sistem pendidikan nasional karena 

tidak hanya berorientasi pada 

pengembangan aspek pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga diarahkan 

untuk membentuk karakter peserta 

didik yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia. Pembelajaran PAI 

pada jenjang sekolah dasar menjadi 

fondasi utama dalam proses 

internalisasi nilai-nilai Islam, 

mengingat masa kanak-kanak 

merupakan periode yang sangat 

menentukan pembentukan sikap, 

kebiasaan, dan kepribadian 

seseorang. Oleh sebab itu, 

keberhasilan pembelajaran PAI tidak 

hanya diukur dari capaian akademik 

peserta didik, tetapi juga dari 

keberhasilannya dalam menanamkan 

nilai-nilai religius yang tercermin 

dalam perilaku sehari-hari (Sholehah 

et al., 2025). 

Penguatan karakter religius 

menjadi salah satu prioritas dalam 
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implementasi Kurikulum Merdeka 

yang menempatkan dimensi 

keimanan, ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan akhlak mulia 

sebagai bagian penting dari Profil 

Pelajar Pancasila. Karakter religius 

tidak hanya dimaknai sebagai 

ketaatan individu dalam menjalankan 

ibadah kepada Allah Swt., tetapi juga 

mencakup kemampuan peserta didik 

dalam membangun hubungan sosial 

yang harmonis, menghargai sesama, 

bersikap toleran, bertanggung jawab, 

serta memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan. Dengan demikian, 

karakter religius memiliki dua dimensi 

yang saling melengkapi, yaitu karakter 

religius vertikal yang berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan Allah 

(hablum min Allah) dan karakter 

religius horizontal yang berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan 

sesama makhluk (hablum min an-nas) 

(Gunawan et al., 2025). 

Fenomena yang terjadi di 

berbagai sekolah dasar menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter religius 

masih menghadapi berbagai 

tantangan. Perkembangan teknologi 

digital, media sosial, serta perubahan 

pola interaksi sosial telah 

memengaruhi perilaku peserta didik 

sehingga berbagai bentuk 

penyimpangan karakter masih sering 

dijumpai, seperti menurunnya 

kedisiplinan dalam beribadah, 

rendahnya kepedulian sosial, 

kurangnya rasa hormat kepada guru 

dan orang tua, serta meningkatnya 

perilaku individualistik. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI memerlukan 

strategi yang tidak hanya berorientasi 

pada penyampaian materi, tetapi juga 

mampu menginternalisasikan nilai-

nilai agama melalui keteladanan, 

pembiasaan, budaya sekolah, serta 

keterlibatan seluruh warga sekolah 

dalam proses pendidikan karakter 

(Istianah et al., 2025). 

Strategi pembelajaran 

merupakan serangkaian perencanaan 

yang dirancang guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif 

melalui pemilihan pendekatan, 

metode, media, model, serta evaluasi 

yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam, strategi 

pembelajaran tidak hanya berfungsi 

meningkatkan pemahaman 

konseptual peserta didik mengenai 

ajaran Islam, tetapi juga diarahkan 

untuk membangun pengalaman 

belajar yang mampu menumbuhkan 

sikap religius secara berkelanjutan. 
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Guru PAI dituntut mampu 

mengintegrasikan pembelajaran di 

kelas dengan pembiasaan 

keagamaan, keteladanan, penguatan 

budaya religius sekolah, serta 

kolaborasi antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat sehingga proses 

internalisasi nilai berlangsung secara 

menyeluruh (Gunawan et al., 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran PAI memberikan 

kontribusi positif terhadap 

pembentukan karakter religius peserta 

didik. Penelitian Sholehah et al. (2025) 

menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran PAI yang 

mengintegrasikan pembiasaan 

ibadah, keteladanan guru, dan budaya 

sekolah mampu meningkatkan 

kualitas karakter religius peserta didik. 

Penelitian Gunawan et al. (2025) juga 

menemukan bahwa integrasi 

kurikulum, pembiasaan, sistem 

penghargaan, dan kolaborasi antara 

sekolah dengan orang tua menjadi 

faktor penting dalam penguatan 

karakter religius. Sementara itu, Arifin 

et al. (2024) menegaskan bahwa 

keberhasilan pendidikan karakter 

sangat dipengaruhi oleh transformasi 

budaya religius yang dikembangkan 

secara konsisten dalam lingkungan 

sekolah. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut 

masih berfokus pada satuan 

pendidikan tertentu dan belum 

membandingkan implementasi 

strategi pembelajaran PAI pada dua 

sekolah yang memiliki karakteristik 

lingkungan berbeda. 

Berdasarkan kajian tersebut, 

masih terdapat kesenjangan 

penelitian (research gap), yaitu 

terbatasnya studi komparatif yang 

secara khusus menganalisis strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk karakter 

religius vertikal dan horizontal siswa 

pada sekolah dasar negeri. Sebagian 

besar penelitian hanya mengkaji 

karakter religius secara umum tanpa 

memisahkan dimensi vertikal dan 

horizontal sebagai dua aspek yang 

memiliki indikator dan strategi 

penguatan yang berbeda. Selain itu, 

belum banyak penelitian yang 

membandingkan efektivitas strategi 

pembelajaran PAI pada dua sekolah 

dengan latar belakang budaya 

sekolah dan kondisi sosial yang 

berbeda. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada analisis komparatif 

mengenai strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam 
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membentuk karakter religius vertikal 

dan horizontal siswa di SD Negeri 

095/VIII Karang Dadi dan SD Negeri 

124/VIII Sido Rejo. Penelitian ini tidak 

hanya mendeskripsikan bentuk 

strategi yang diterapkan oleh guru 

PAI, tetapi juga membandingkan 

implementasi, faktor pendukung, 

faktor penghambat, serta kontribusi 

strategi tersebut terhadap 

pembentukan karakter religius peserta 

didik pada kedua sekolah. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian tentang 

strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sekaligus memberikan 

rekomendasi praktis bagi 

pengembangan pendidikan karakter di 

sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus komparatif 

(comparative case study). 

Pendekatan ini dipilih karena 

bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam 

mengenai strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

membentuk karakter religius vertikal 

dan horizontal siswa melalui 

perbandingan implementasi 

pembelajaran pada dua satuan 

pendidikan dasar, yaitu SD Negeri 

095/VIII Karang Dadi dan SD Negeri 

124/VIII Sido Rejo. Studi kasus 

komparatif memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi persamaan, 

perbedaan, keunikan, serta faktor-

faktor yang memengaruhi 

keberhasilan penerapan strategi 

pembelajaran PAI pada masing-

masing sekolah sehingga 

menghasilkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai praktik 

pembelajaran yang efektif (Yin, 2023). 

Lokasi penelitian dilaksanakan di 

SD Negeri 095/VIII Karang Dadi dan 

SD Negeri 124/VIII Sido Rejo, 

Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi. 

Pemilihan kedua sekolah dilakukan 

secara purposive dengan 

mempertimbangkan karakteristik 

sekolah yang memiliki program 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam serta pembiasaan keagamaan 

yang mendukung pembentukan 

karakter religius peserta didik. 

Penelitian dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berlangsung 

sehingga peneliti dapat mengamati 

implementasi strategi pembelajaran 

secara langsung dalam konteks alami. 

Subjek penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive 
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sampling, yaitu memilih informan yang 

dianggap paling mengetahui 

pelaksanaan strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

Informan penelitian terdiri atas kepala 

sekolah, guru Pendidikan Agama 

Islam, wali kelas, serta siswa yang 

terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan pembiasaan 

keagamaan. Pemilihan informan 

dilakukan secara bertahap hingga 

data yang diperoleh mencapai tingkat 

kejenuhan (data saturation), sehingga 

informasi yang diperoleh dinilai telah 

memadai untuk menjawab fokus 

penelitian (Creswell & Poth, 2024). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk memperoleh data mengenai 

implementasi strategi pembelajaran 

PAI, aktivitas pembelajaran di kelas, 

pembiasaan keagamaan, interaksi 

guru dengan siswa, serta perilaku 

religius siswa di lingkungan sekolah. 

Wawancara mendalam dilakukan 

secara semi-terstruktur kepada kepala 

sekolah, guru PAI, wali kelas, dan 

siswa guna memperoleh informasi 

mengenai strategi pembelajaran yang 

diterapkan, faktor pendukung dan 

penghambat, serta dampaknya 

terhadap pembentukan karakter 

religius vertikal dan horizontal. 

Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian melalui 

telaah terhadap modul ajar, perangkat 

pembelajaran, program keagamaan 

sekolah, jadwal kegiatan religius, foto 

kegiatan, serta dokumen lain yang 

relevan. 

Keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang 

diperoleh dari kepala sekolah, guru 

PAI, wali kelas, dan siswa. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, 

sedangkan triangulasi waktu 

dilakukan melalui pengumpulan data 

pada waktu yang berbeda untuk 

memastikan konsistensi informasi 

yang diperoleh. Penerapan triangulasi 

bertujuan meningkatkan kredibilitas 

dan validitas temuan penelitian 

(Creswell & Poth, 2024). 

Analisis data menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi kondensasi 

data (data condensation), penyajian 

data (data display), serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan (drawing 
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and verifying conclusions). Analisis 

dilakukan sejak proses pengumpulan 

data berlangsung hingga penelitian 

selesai. Selanjutnya, hasil analisis 

pada masing-masing sekolah 

dibandingkan melalui teknik analisis 

lintas kasus (cross-case analysis) 

untuk mengidentifikasi persamaan, 

perbedaan, keunggulan, serta 

karakteristik strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk karakter religius vertikal 

dan horizontal siswa pada kedua 

sekolah (Miles et al., 2020). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

diterapkan di SD Negeri 095/VIII 

Karang Dadi dan SD Negeri 124/VIII 

Sido Rejo memiliki tujuan yang sama, 

yaitu membentuk karakter religius 

vertikal dan horizontal siswa, namun 

memiliki perbedaan dalam pola 

implementasinya. Pada kedua 

sekolah, guru PAI mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman ke dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan 

pembukaan dengan doa, pembacaan 

ayat suci Al-Qur'an, pembiasaan 

ibadah, pemberian keteladanan, serta 

penguatan nilai-nilai akhlak dalam 

setiap aktivitas pembelajaran. Strategi 

tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI tidak hanya 

diarahkan pada pencapaian 

kompetensi pengetahuan, tetapi juga 

pada pembentukan sikap dan perilaku 

religius peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Arifin et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam ditentukan 

oleh kemampuan guru 

mengintegrasikan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor secara 

seimbang dalam proses 

pembelajaran. 

Implementasi strategi 

pembelajaran di SD Negeri 095/VIII 

Karang Dadi lebih menekankan 

pendekatan pembiasaan (habituation) 

melalui pelaksanaan doa bersama 

sebelum dan sesudah pembelajaran, 

pembacaan Asmaul Husna, tadarus 

Al-Qur'an, pelaksanaan salat 

berjamaah, serta pembiasaan 

mengucapkan salam ketika memasuki 

ruang kelas. Pembiasaan tersebut 

dilakukan secara rutin sehingga 

menjadi budaya sekolah yang 

mendukung terbentuknya karakter 

religius vertikal siswa. Melalui 

kegiatan yang dilakukan secara 

berulang, siswa menunjukkan 
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peningkatan kedisiplinan dalam 

menjalankan ibadah, memiliki 

kesadaran untuk berdoa sebelum 

melakukan aktivitas, serta 

menunjukkan sikap hormat kepada 

guru dan orang tua. Hasil ini 

memperkuat temuan Gunawan et al. 

(2025) bahwa pembiasaan 

keagamaan yang dilaksanakan 

secara konsisten mampu 

meningkatkan internalisasi nilai-nilai 

religius dan membentuk kebiasaan 

positif peserta didik. 

Berbeda dengan SD Negeri 

095/VIII Karang Dadi, strategi 

pembelajaran di SD Negeri 124/VIII 

Sido Rejo lebih menonjolkan 

pembelajaran aktif melalui diskusi 

kelompok, demonstrasi praktik 

ibadah, pembelajaran kontekstual, 

dan kegiatan refleksi pada akhir 

pembelajaran. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam 

setiap proses belajar sehingga 

peserta didik tidak hanya memahami 

materi agama secara konseptual, 

tetapi juga mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran yang bersifat partisipatif 

mendorong siswa lebih percaya diri, 

bertanggung jawab, serta mampu 

bekerja sama dengan teman 

sebayanya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran aktif memberikan 

kontribusi terhadap pembentukan 

karakter religius yang lebih 

komprehensif karena melibatkan 

pengalaman belajar secara langsung. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sholehah et al. (2025) yang 

menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik lebih efektif dalam 

membentuk karakter religius 

dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berorientasi pada penyampaian 

materi. 

Karakter religius vertikal yang 

berkembang pada kedua sekolah 

ditunjukkan melalui meningkatnya 

kesadaran siswa dalam menjalankan 

ibadah, membiasakan membaca doa 

sebelum dan sesudah kegiatan, 

membaca Al-Qur'an, menjaga 

kebersihan sebagai bagian dari ajaran 

Islam, serta menunjukkan rasa syukur 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembentukan karakter tersebut 

dipengaruhi oleh keteladanan guru, 

pembiasaan yang dilakukan secara 

berkelanjutan, serta budaya religius 

yang dibangun oleh sekolah. Hal ini 

sesuai dengan pandangan bahwa 
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pembentukan karakter religius 

memerlukan proses internalisasi nilai 

yang berlangsung secara terus-

menerus melalui pengalaman belajar 

yang nyata (Zahro et al., 2025). 

Sementara itu, karakter religius 

horizontal tampak melalui 

berkembangnya sikap jujur, disiplin, 

tanggung jawab, toleransi, kerja 

sama, kepedulian terhadap teman, 

serta rasa hormat kepada guru dan 

warga sekolah lainnya. Guru PAI 

mengintegrasikan nilai-nilai tersebut 

dalam kegiatan pembelajaran melalui 

diskusi kelompok, kerja sama 

antarsiswa, pembiasaan saling 

membantu, kegiatan infak, dan 

aktivitas sosial lainnya. Strategi 

tersebut memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengimplementasikan ajaran Islam 

dalam hubungan sosial sehingga nilai-

nilai agama tidak hanya dipahami 

sebagai konsep, tetapi menjadi bagian 

dari perilaku sehari-hari. Temuan ini 

mendukung penelitian Istianah et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam akan lebih efektif apabila nilai-

nilai religius dikembangkan melalui 

pengalaman sosial yang nyata di 

lingkungan sekolah. 

Analisis komparatif 

menunjukkan bahwa kedua sekolah 

memiliki keunggulan masing-masing 

dalam membentuk karakter religius 

siswa. SD Negeri 095/VIII Karang 

Dadi lebih unggul dalam membangun 

karakter religius vertikal melalui 

budaya pembiasaan yang kuat dan 

dilakukan secara konsisten setiap 

hari. Sebaliknya, SD Negeri 124/VIII 

Sido Rejo lebih menonjol dalam 

pembentukan karakter religius 

horizontal melalui penerapan strategi 

pembelajaran aktif yang mendorong 

interaksi sosial, komunikasi, dan kerja 

sama antarsiswa. Perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh budaya sekolah, 

kreativitas guru dalam memilih strategi 

pembelajaran, dukungan kepala 

sekolah, serta keterlibatan seluruh 

warga sekolah dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang religius. 

Meskipun menggunakan pendekatan 

yang berbeda, kedua sekolah 

menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap pembentukan 

karakter religius siswa apabila 

dilaksanakan secara terencana, 

konsisten, dan berkesinambungan. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

385 
 

strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang memadukan 

pembiasaan, keteladanan, 

pembelajaran aktif, dan penguatan 

budaya religius sekolah merupakan 

pendekatan yang efektif dalam 

membentuk karakter religius vertikal 

dan horizontal siswa sekolah dasar. 

Temuan ini memperkuat teori 

pendidikan karakter yang menyatakan 

bahwa pembentukan karakter tidak 

cukup dilakukan melalui transfer 

pengetahuan, tetapi harus didukung 

oleh proses pembiasaan, pengalaman 

belajar, lingkungan yang kondusif, dan 

keteladanan dari seluruh pendidik 

sehingga nilai-nilai yang diajarkan 

dapat terinternalisasi menjadi perilaku 

nyata dalam kehidupan peserta didik 

(Arifin et al., 2024). 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SD Negeri 095/VIII 

Karang Dadi dan SD Negeri 124/VIII 

Sido Rejo berperan penting dalam 

membentuk karakter religius vertikal 

dan horizontal siswa. Kedua sekolah 

mengimplementasikan strategi 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

pembiasaan keagamaan, 

keteladanan guru, pembelajaran aktif, 

serta penguatan budaya religius 

sekolah sehingga nilai-nilai Islam tidak 

hanya dipahami sebagai materi 

pembelajaran, tetapi juga 

diinternalisasikan dalam perilaku 

sehari-hari. Meskipun memiliki 

perbedaan dalam pola 

pelaksanaannya, kedua sekolah 

menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis dan didukung oleh 

lingkungan sekolah yang kondusif 

mampu meningkatkan kesadaran 

beribadah, kedisiplinan, tanggung 

jawab, kepedulian sosial, sikap 

toleransi, serta kemampuan siswa 

dalam membangun hubungan yang 

harmonis dengan Allah Swt. dan 

sesama manusia. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembentukan karakter religius tidak 

hanya ditentukan oleh metode 

pembelajaran di kelas, tetapi 

dipengaruhi oleh sinergi antara guru, 

kepala sekolah, budaya sekolah, serta 

pembiasaan yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pengembangan strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam hendaknya 

tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian kompetensi akademik, 
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tetapi juga pada penguatan 

pengalaman belajar yang mampu 

membentuk karakter religius peserta 

didik secara utuh. Temuan penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi sekolah dasar dalam 

mengembangkan strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang lebih inovatif, kontekstual, 

dan berkelanjutan untuk mendukung 

terwujudnya peserta didik yang 

beriman, berakhlak mulia, dan 

memiliki kepedulian sosial yang tinggi. 
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